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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

Gambar IV.1 Makroskopik tanaman uji  
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi tanaman uji 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAN PENAPISAN 

FITOKIMIA SIMPLISIA DAUN KEMBANG SEPATU 

(Hibiscuc rosa-sinensis L.) 

 

Tabel IV.1 Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Kembang 

Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

 

No Pemeriksaan Kadar (%) Standar  MMI (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

Kadar abu total 

Kadar air 

Kadar susut pengeringan 

Kadar sari larut etanol 

6,80 

8,70 

9,75 

8,90 

Tidak lebih 15,00 

Tidak lebih 10,00 

- 

Tidak kurang 5,00 

 

 
Tabel IV.2 Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Kembang 

Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

 

No Pemeriksaan Hasil Pengamatan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Alkaloid 

Flavonoid  

Saponin  

Tanin Galat 

Kuinon 

Steroid/Triterpenoid 

(-) 

(+) 

(+) 

 (+) 

(-) 

(+) 

 

Keterangan : (+) = terdeteksi 

    (-) = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN 

KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa sinensis L.) 

 

100 gram serbuk simplisia daun kembang sepatu 

(+) 400 mL Etanol 

- Dimaserasi selama 7 hari 

- Disaring dengan kain flannel 

 

Filtrat / ekstrak encer    Residu 

(+) 300 mL etanol 

(+) 300 mL etanol 

  -  Disaring 

 

Filtrat /ekstrak encer         Residu 

Di uapkan / dipekatkan 

Ekstrak kental 

Ditimbang  

 Randemen ekstrak 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun kembang sepatu (Hibiscus 

rosa-sinensis L.) 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK EKSTRAK ETANOL 

DAUN KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa-sinensis L.) 
 

25 Mencit jantan galur Swiss-Webster 

Diaklimatisasi 

Dibagi 5 kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah 30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4  Bagan pengujian aktivitas analgetik ekstrak etanol daun kembang 

sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

 

 

Kelompok

Kontrol 

Kelompok 

Pembanding 

Kelompok 

Uji I 

Kelompok  

Uji II 

Kelompok

Uji III 

Diberi 

Suspensi 

Tragakan 2% 

Diberi 

Asetosal  

65 mg/kg bb 

Diberi 

sediaan uji I 

100 mg/kg bb 

Diberi 

sediaan uji II 

200 mg/kg bb 

Diberi sediaan 

uji III 

400mg/kg bb 

Di induksi dengan asam asetat 0,7 % dosis 10 mL/kg bb 

Jumlah geliat mencit diamati 

Data dianalisis secara statistik dengan metode ANAVA 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 
 

  

Gambar IV.5 Geliat mencit yang diinduksi dengan asam asetat 0,7 % 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel IV.3 

Jumlah Geliat Mencit dalam Interval Waktu 5 Menit selama 60 Menit setelah Induksi Nyeri 

Kelompok 

perlakuan 

No 

mencit 

Jumlah geliatan mencit dalam interval waktu 5 menit Total 

0 - 5 5 - 10 10 - 15 15 - 20 20 – 25 25 - 30 30 - 35 35 - 40 40 - 45 45 - 50 50 - 55 55 – 60 

 

 

Kontrol  

Suspensi 

Tragakan 2% 

1. 2 3 5 8 15 13 12 13 10 10 11 5 
107 

2. 1 2 4 7 15 13 11 12 12 13 10 6 
106 

3. 2 3 4 13 14 14 14 11 12 12 11 7 
117 

4. 2 3 3 14 14 13 13 13 11 12 11 6 
115 

5. 4 5 3 14 17 21 23 17 15 14 10 7 
150 

Jumlah  
11 16 19 56 75 74 73 66 60 61 53 31 595 

Rata-rata 
2,2 3,2 3,8 11,2 15 14,8 14,6 13,2 12 12,2 10,6 6,2 1,9 

SD 
1,1 1,1 0,8 3,4 1,2 3,5 4,8 2,3 1,9 1,5 0,5 0,8 18 

 

 

Pembanding 

Asetosal  

65 mg/kg bb 

1. 1 2 4 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
11 

2. 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 
28 

3. 2 1 0 1 3 1 3 3 2 2 2 1 
21 

4. 1 2 0 2 0 3 4 3 2 1 0 0 
18 

5. 3 1 2 1 3 1 4 2 3 2 2 1 
25 

Jumlah 
9 7 9 8 10 8 13 11 10 8 5 5 103 

Rata-rata 
1,8 1,4 1,8 1,6 2 1,6 2,6 2,2 2 1,6 1 1 20,6 

SD 
0,8 0,5 1,8 0,9 1,4 0,9 1,7 0,8 1,2 1,1 1,0 1,2 6,6 

Keterangan 

EEDKS: Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu  
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel IV.3 

(Lanjutan) 

Kelompok 

perlakuan 

No 

mencit 

Jumlah geliat mencit dalam interval waktu 5 menit Total 

0 - 5 5 - 10 10 - 15 15 - 20 20 - 25 25 - 30 30 - 35 35 - 40 40 - 45 45 - 50 50 - 55 55 – 60 

 

 

EEDKS D1 

100 mg/kg bb 

1. 0 2 2 6 8 5 5 3 1 0 1 1 
34 

2. 2 2 4 3 5 7 5 4 3 4 3 3 
45 

3. 1 3 4 6 9 7 8 4 5 3 2 2 
54 

4. 1 2 4 2 5 4 4 3 2 2 2 1 
32 

5. 3 4 5 5 8 6 3 3 3 2 2 2 
46 

Jumlah  
7 13 19 22 35 29 25 17 14 11 10 9 211 

Rata-rata 
1,4 2,6 3,8 4,4 7 5,8 5 3,4 2,8 2,2 2 1,8 42,2 

SD 
1,1 0,9 1,1 1,8 1,9 1,3 1,9 0,5 1,5 1,5 0,7 0,8 9,1 

 

 

EEDKS D2 

200 mg/kg bb 

1. 3 4 4 5 5 5 4 3 3 2 2 2 
42 

2. 1 1 2 5 2 3 2 0 1 0 0 0 
17 

3. 2 3 3 3 9 6 6 4 3 2 2 1 
44 

4. 1 1 3 3 4 2 2 2 3 3 1 1 
26 

5. 2 2 4 6 5 3 3 4 3 2 2 1 
37 

Jumlah 
9 11 16 22 25 19 17 13 13 9 7 5 166 

Rata-rata 
1,8 2,2 3,2 4,4 5 3,8 3,4 2,6 2,6 1,8 1,4 1 33,2 

SD 
0,8 1,3 0,8 1,3 2,5 1,6 1,7 1,7 0,9 1,1 0,9 0,7 11,4 

Keterangan 

EEDKS: Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu  
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel IV.3  

(Lanjutan) 

Kelompok 

perlakuan 

No 

mencit 

Jumlah geliat mencit dalam interval waktu 5 menit Total 

0 - 5 5 - 10 10 - 15 15 - 20 20 - 25 25 - 30 30 - 35 35 - 40 40 - 45 45 - 50 50 - 55 55 – 60 

 

 

EEDKS D3 

400 mg/kg bb 

1. 1 2 4 5 3 2 1 1 0 1 0 0 
20 

2. 1 3 3 1 3 2 2 1 0 1 1 0 
18 

3. 2 3 4 4 3 3 3 2 1 2 1 2 
30 

4. 2 2 4 2 5 4 4 2 2 1 1 0 
29 

5. 2 4 4 8 6 5 3 2 2 2 3 2 
43 

Jumlah  
8 14 19 20 20 16 13 8 5 7 6 4 140 

Rata-rata 
1,6 2,8 3,8 4 4 3.2 2.6 1.6 1 1.4 1.2 0.8 28 

SD 
0,5 0,8 0,4 2,7 1,4 1,3 1,1 0,5 1,0 0,5 1,1 1,1 10 

Keterangan 

EEDKS: Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu  
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 
 

Tabel IV.4 

Jumlah Rata-rata Geliat Mencit dalam Interval Waktu 5 Menit selama 60 Menit setelah Induksi Nyeri 

Kelompok 

perlakuan 

Jumlah geliat mencit dalam interval waktu 5 menit 

0 - 5 5 - 10 10 - 15 15 - 20 20 - 25 25 - 30 30 - 35 35 - 40 40 - 45 45 - 50 50 - 55 55 – 60 

Kontrol  
2,2±1,1 3,2±1,1 3,8±0,8 11,2±3,4 15±1,2 14,8±3,5 14,6±4,8 13,2±2,3 12±1,9 12,2±1,.5 10,6±0,5 6,2±0,8 

Pembanding 
1,8±0,8 1,4±0,5a 1,8±1,8a 1,6±0,9a 2±1,4a 1,6±0,9a 2,6±1,7a 2,2±0,8a 2±1,2a 1,6±1,1a 1,0±1,0a 1,0±1,2a 

EEDKS D1 
1,4±1,1 2,6±0,9 3,8±1,1b 4,4±1,8a 7,0±1,9a,b 5,8±1,3a,b 5,0±1,9a 3,4±0,5a 2,8±1,5a 2,2±1,5a 2,0±0,7a 1,8±0,8a 

EEDKS D2 
1,8±0,8 2,2±1,3 3,2±0,8 4,4±1,3a 5,0±2,5a,b 3,8±1,6a 3,4±1,7a 2,6±1,7a 2,6±0,9a 1,8±1,1a 1,4±0,9a 1,0±0,7a 

EEDKS D3 
1,6±0,5 2,8±0,8b 3,8±0,4b 4,0±2,7a 4,0±1,4a 3,2±1,3a 2,6±1,1a 1,6±0,5a 1,0±1,0a 1,4±0,5a 1,2±1,1a 0,8±1,1a 

Keterangan 

Kontrol : diberi Suspensi Tragakan 2 % 

Pembanding : diberi Suspensi Asetosal Dosis 65 mg / kg bb 

EEDKS D1 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 100 mg / kg bb 

EEDKS D2 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 200 mg / kg bb 

EEDKS D3 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 400 mg / kg bb 
a)  : Berbeda bermakna terhadap kontrol pada p<0,05 
b)  : Berbeda bermakna terhadap pembanding (Asetosal dosis 65 mg/kg bb) 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 
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Gambar IV.6 Grafik jumlah geliat mencit setiap 5 menit selama 60 menit setelah induksi nyeri 

 

Keterangan 

Kontrol : diberi Suspensi Tragakan 2 % 

Pembanding : diberi Suspensi Asetosal Dosis 65 mg/kg bb 

EEDKS D1 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 100 mg/kg bb 

EEDKS D2 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 200 mg/kg bb 

EEDKS D3 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 400 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 
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Gambar IV.7 Diagram batang jumlah geliat mencit selama 60 menit setelah induksi nyeri 

Keterangan 

Kontrol : diberi Suspensi Tragakan 2 % 

Pembanding : diberi Suspensi Asetosal Dosis 65 mg / kg bb 

EEDKS D1 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 100 mg/kg bb 

EEDKS D2 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 200 mg/kg bb 

EEDKS D3 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 400 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 
Tabel IV.5 

Persen Proteksi Asetosal  dan Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

Kelompok 

perlakuan 

Persen proteksi geliat mencit dalam interval waktu 5 menit 

0 - 5 5 - 10 10 - 15 15 - 20 20 - 25 25 - 30 30 - 35 35 - 40 40 - 45 45 - 50 50 - 55 55 – 60 

Kontrol  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pembanding 18,18 56,25 52,63 58,71 86,67 89,19 82,19 83,33 83,33 86,89 90,57 83,87 

EEDKS D1 36,36 18,75 0 60,71 53,33 60,81 65,75 74,24 76,67 81,97 81,13 70,97 

EEDKS D2 18,18 31,25 15,79 60,72 66,67 74,32 76,71 80,30 78,33 85,25 86,79 83,87 

EEDKS D3 27,27 12,5 0 64,29 73,33 78,38 82,19 87,88 91,67 88,53 88,68 87,10 

Keterangan 

Kontrol : diberi Suspensi Tragakan 2 % 

Pembanding : diberi Suspensi Asetosal Dosis 65 mg / kg bb 

EEDKS D1 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 100 mg / kg bb 

EEDKS D2 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 200 mg / kg bb 

EEDKS D3 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 400 mg / kg bb 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 
Tabel IV.6 

Persen Efektivitas Analgetik Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap Asetosal   

Kelompok 

perlakuan 

Persen efektivitas analgetik dalam interval waktu 5 menit 

0 - 5 5 - 10 10 - 15 15 - 20 20 - 25 25 - 30 30 - 35 35 - 40 40 - 45 45 - 50 50 - 55 55 – 60 

EEDKS D1 200 33,33 0 70,83 61,53 68,18 80,00 89,09 92,01 94,34 89,58 84,62 

EEDKS D2 100 55,55 30,00 70,84 76,92 83,33 93,33 96,36 94,00 98,11 95,83 100 

EEDKS D3 150 22,22 0 75,01 84,61 87,88 100 105,46 110,01 101,89 97,91 103,85 

Keterangan 

EEDKS D1 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 100 mg / kg bb 

EEDKS D2 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 200 mg / kg bb 

EEDKS D3 : diberi Ekstrak Etanol Daun Kembang Sepatu Dosis 400 mg / kg bb 

 


